BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan analisa pada bab tiga yang menggunakan
konsep dan teori pada kerangka pemikiran dengan data yang telah dijelaskan pada
bab dua, maka perkembangan industri otomotif Jepang di Indonesia pasca realisasi
investasi Jepang dalam kerangka IJEPA yang secara fokus melihat perkembangan
pada industri otomotif dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, produksi otomotif di Indonesia pasca IJEPA diberlakukan terjadi
peningkatan secara keseluruhan yang cukup signifikan. Hal ini didukung oleh
adanya peningkatan jumlah investasi Jepang pada sektor otomotif. Namun pada
tahun-tahun tertentu adanya peningkatan maupun penurunan dari investasi Jepang
di sektor manufaktur tidak beriringan dengan meningkatnya atau menurunya
produksi otomotif karena beberapa faktor lain seperti, adanya penundaan pembelian
oleh konsumen, kenaikan uang muka kendaraan bermotor, serta penurunan harga
komoditas sehingga produksi harus dikurangi. Target pemerintah untuk
memproduksi 1 juta mobil dan 7-8 juta motor berhasil dicapai melalui IJEPA.
Namun hal ini belum membuat Indonesia menjadi basis produksi kendaraan
bermotor mengalahkan Thailand. Indonesia masih kalah dalam kapasitas produksi
dan jumlah ekspor dengan Thailand.

Kedua, ekspor otomotif pasca [JEPA diberlakukan tidak teralu dipengaruhi

oleh adanya investasi dari Jepang. Hal ini dapat dilihat dari adanya penurunan
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ekspor pada saat investasi dari Jepang meningkat, dapat disebabkan oleh
beberapa hal seperti adanya mempengaruhi penurunan permintaan di pasar global,
penurunan daya beli oleh masyarakat, serta krisis finansial global turut
mempengaruhi kondisi ekspor otomotif Indonesia.

Ketiga, penyerapan tenaga kerja pasca IJEPA diberlakukan pada sektor
otomotif mengalami peningkatan. Adanya penyerapan tenaga kerja di sektor
industri manufaktur merupakan respon yang positif dari adanya perkembangan
industri manufaktur di Indonesia. Berkembangnya industri manufaktur di Indonesia
maka akan mendorong penyerapan tenaga kerja bagi SDM di Indonesia. Hal ini
beriringan dengan meningkatnya investasi Jepang pada sektor otomotif di
Indonesia pasca IJEPA diberlakukan. Meningkatnya investasi maka akan
mendorong peningkatan jumlah kapasitas produksi sektor otomotif yang ada di
Indonesia sehingga akan mendorong terbukanya lapangan pekerjaan hal ini dapat
dilihat dari penyerapan tenaga kerja sektor otomotif pada 2008-2013 terjadi
peningkatan jumlah penyerapan tenaga kerja setiap tahunnya.

Dapat disimpulkan bahwa perkembangan industri otomotif Jepang di
Indonesia berdasarkan tiga hal tersebut tidak terlalu dipengaruhi oleh adanya
peningkatan investasi dari Jepang pasca IJEPA diberlakukan atau adanya hubungan
yang tidak linear. Terdapat beberapa hal atau faktor lain yang mempengaruhi
perkembangan suatu industri otomotif disamping adanya peningkatan investasi

yang besar dari suatu negara terhadap sektor tertentu.
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